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MOTTO

“Kemenangan yang seindah — indahnya dan sesukar — sukarnya
yang boleh direbut oleh manusia ialah
menundukan diri sendiri. ”

(Ibu Kartini )
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RINGKASAN

Dalam setiap perkawinan, tentunya selain untuk membenrtuk keluarga
yang kekal dan bahagia, perkawinan juga bertujuan untuk mendapatkan
keturunan. Keturunan yang dimaksud adalah anak hasil dari sebuah perkawinan.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua perkawinan mendapatkan
keturunan. Berbagai cara dilakukan oleh pasangan suami istri untuk mendapatkan
keturunan. Salah satunya adalah dengan pengangkatan anak.

Dalam skripsi ini, membahas tentang:

1. Bagaimana pelaksanaan pengangkatan anak di Desa Ngadas Kecamatan

Sukapura Kabupaten Probolinggo?

2. Bagaimana kedudukan anak angkat terhadap harta asal orang tua angkat di

Desa Ngadas Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo?

3. Bagaimana kedudukan anak angkat terhadap harta gono-gini orang tua

angkat di Desa Ngadas Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo?

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui tentang pelaksanaan
pengangkatan anak di Desa Ngadas Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo.
Selanjutnya untuk mengetahui apakah anak angkat di Desa Ngadas Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo mendapatkan hak waris dari orang tua
angkatnya. Tujuan utama penulisan skripsi ini yaitu sebagai syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas Jember. Dalam
penulisan skripsi ini, menggunakan metode kualitatif empirik. Hal ini dikarenakan
data yang diperoleh bersifat kualitatif.

Di Desa Ngadas Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo dalam hal
pelaksanaan pengangkatan anak, terdapat dua macam. Yang pertama dengan
upacara adat. Pengangkatan yang memakai upacara adat hal ini dikarenakan anak
yang akan diangkat berlainan desa. Misalnya, orang tua angkat berasal dari Desa
Ngadas, sedangkan anak yang akan di angkat di Desa Ngadisari. Pengangkatan
anak yang seperti ini menggunakan upacara adat masu’ dan resik. Pengangkatan
anak dengan upacara adat juga dilakukan apabila antara orang tua angkat dengan

anak yang akan diangkat tidak memiliki hubungan kekeluargaan.
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Anak angkat mendapatkan hak waris atas harta asal. Hal ini dapat terjadi
apabila anak yang diangkat merupakan keponakan atau masih terdapat hubungan
keluarga. Pada umunya anak yang diangkat dari kalangan keluarga sejumalah dua
orang. Dari keluarga suami satu dan dari keluarga istri satu. Hal ini dikarenakan
agar terjadi keseimbangan dalam pembagian harta waris. Harta asal dari keluarga
suami akan menjadi hak dari anak yang diangkaat dari keluarga suami. Anak yang
diangkat dari keluarga suami tidak berhak mendapatkan harta asal dari keluaga
istri. Anak yang diangkat dari keluarga istri juga mendapatkan harta asal dari
keluarga istri dan tidak mendapatkan harta asal dari keluarga suami.

Mengenai harta gono gini, anak angkat mendapatkan hak waris. Hal ini
dapat terjadi setelah adanya pembagian terlebih dahulu, yaitu: orang tua angkat
yang masih hidup, anak kandung (jika ada),anak angkat. Disini, anak angkat
selain mendapatkan hak waris dari keluarga orang tua angkat juga mendapatkan
hak waris dari orang tua kandungnya.

Mengenai hak waris anak kandung, baik itu anak laki-laki maupun
perempuan mendapatkan hak waris yang sama. Hak waris itu dapat berpindah
apabila si pewaris sudah meninggal, pewarisan ini dapat terjadi. Namun ahli waris
harus sudah dewasa atau sudah dapat mengatur dirinya sendiri. Apabila ahli waris
belum dewasa, maka akan dilimpahkan terlebih dahulu kepada orang tua yang

masih hidup.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak Tuhan Yang Maha Esa menciptakan alam semesta ini, telah
menjadikan manusia menjadi dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan seperti
halnya adam dan hawa. Di dalam mengarungi kehidupan di dunia ini mereka
saling kenal mengenal dan berpasang-pasangan yang diwujudkan dalam bentuk
perkawinan untuk menuju keluarga bahagia dan sejahtera.

Dalam azas-azas perkawinan menurut hukum adat disebutkan bahwa
perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga, rumah tangga dan hubungan
kekerabatan yang rukun, damai, bahagia, dan kekal. Pada umumnya dari
perkawinan itu terdapat keinginan untuk mendapatkan keturunan atau anak.
Keinginan untuk mempunyai anak adalah naluri manusiawi dan alamiah. Naluri
itu kadang-kadang terbentur pada takdir Ilahi, kehendak untuk mempunyai anak
tidak tercapai. Keluarga mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia
sebagai makhluk sosial dan merupakan kelompok masyarakat terkecil yang terdiri
dari ayah, ibu, dan anak. Ketiga unsur itu tidak selalu terpenuhi. Dilihat eksistensi
keluarga sebagai kelompok kehidupan masyarakat, menyebabkan tidak sedikit
yang menginginkan anak yaitu dengan salah satu usaha yaitu mengangkat anak.
Kenyataan ini sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari namun ada saja
yang mengambil jalan atau langkah lain yaitu dengan melakukan poligami
maupun perceraian.

Pengertian mengangkat anak menurut Soerojo Wignyodipoero (1985 :

108) adalah:

Suatu perbuatan pengambilan anak orang lain kedalam keluarga
sendiri demikian rupa, sehingga antara orang yang memungut anak
dan anak ayang dipungut itu timbul suatu hubungan kekeluargaan
yang sama seperti yang ada antara lain orang tua dengan anak
kandung sendiri.
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